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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

             Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat 

berbasis Community Based Tourism (CBT) dalam pengembangan Desa 

Wisata Edukasi Gerabah Rendeng Malo, Kecamatan Malo, Kabupaten 

Bojonegoro, dapat disimpulkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat 

telah berjalan dengan cukup baik berdasarkan teori Wrihatnolo dan 

Dwidjowijoto (2007). 

1. Tahap penyadaran (awareness) telah dilaksanakan melalui sosialisasi, 

musyawarah desa, dan koordinasi antara pemerintah desa dengan 

Pokdarwis sehingga mampu meningkatkan pemahaman serta partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan Desa Wisata Edukasi Gerabah Rendeng. 

Namun, keterlibatan masyarakat masih perlu ditingkatkan agar lebih 

merata.  

2. Tahap pengkapasitasan (capacity building) telah diwujudkan melalui 

berbagai pelatihan, pendampingan, serta penguatan peran Pokdarwis 

dalam meningkatkan kemampuan masyarakat mengelola desa wisata. 

Meskipun demikian, pelaksanaan pelatihan masih perlu dilakukan secara 

lebih berkelanjutan dan menjangkau seluruh masyarakat.  

3. Tahap pendayagunaan (empowerment utilization) menunjukkan bahwa 

masyarakat telah memanfaatkan kemampuan yang dimiliki melalui 

keterlibatan dalam pengelolaan desa wisata, produksi dan pemasaran 
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gerabah, serta pelayanan wisata edukasi. Keberadaan desa wisata 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat, meskipun 

pemerataan manfaat dan keberlanjutan pengembangan desa wisata masih 

memerlukan peningkatan melalui penguatan promosi, inovasi produk, dan 

perluasan partisipasi masyarakat. 

B. Saran 
  Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat 

berbasis Community Based Tourism (CBT) dalam pengembangan Desa 

Wisata Edukasi Gerabah Rendeng Malo, Kecamatan Malo, Kabupaten 

Bojonegoro, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pemerintah Desa Rendeng bersama Pokdarwis diharapkan dapat 

meningkatkan kegiatan sosialisasi dan memperluas keterlibatan 

masyarakat dalam setiap proses pengembangan desa wisata sehingga 

partisipasi masyarakat dapat lebih merata.  

2. Pemerintah desa dan pihak terkait diharapkan dapat menyelenggarakan 

pelatihan serta pendampingan secara berkelanjutan, khususnya dalam 

bidang pelayanan wisata (hospitality), pemasaran digital, inovasi produk 

gerabah, dan manajemen usaha agar kapasitas masyarakat terus meningkat 

serta mampu mengikuti perkembangan sektor pariwisata.  

3. Pemerintah Desa, Pokdarwis, dan masyarakat diharapkan memperkuat 

strategi promosi, memperluas kerja sama dengan pemerintah daerah, 

lembaga pendidikan, maupun sektor swasta, serta mengembangkan inovasi 

wisata edukasi agar jumlah kunjungan wisatawan meningkat dan manfaat 



3 

 

 

 

ekonomi dapat dirasakan secara lebih merata oleh masyarakat sehingga 

keberlanjutan Desa Wisata Edukasi Gerabah Rendeng dapat terus terjaga.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan teori atau pendekatan lain serta mengkaji aspek 

keberlanjutan (sustainable tourism), dampak ekonomi, maupun strategi 

pengembangan desa wisata berbasis masyarakat secara lebih mendalam. 
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